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ABSTRACT 

Introduction: This study aims to analyze the impact of financial ratios on 

profitability at Bank Shinhan Indonesia from 2020 to 2024. Prof|itab|il|ity |is 

measured by Return on Assets (ROA), while the f|inanc|ial rat|ios tested |include 

Non-Perform|ing Loan (NPL), Loan to Depos|it Rat|io (LDR), Net |Interest 

Marg|in (N|IM), and the rat|io of Operat|ing Expenses to Operat|ing |Income 

(BOPO). 

Methods: The method used |in th|is study |is quant|itat|ive w|ith multiple |inear 

regression analysis | techniques. The data used is secondary quarterly data from Bank Shinhan Indonesia’s financial reports.  

Results: The results showed that part|ially, Non-Perform|ing Loan and 

Operat|ing Expenses to Operat|ing |Income had a negat|ive and s|ign|if|icant effect 

on Return on Assets, wh |ile Net |Interest Marg|in had a pos|it|ive and s|ign|if|icant 

effect, and Loan to Depos|it Rat|io had a pos|it|ive but |ins|ign|if|icant effect. 

S|imultaneously, all four |independent var|iables had a significant effect on 

Return on Assets 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan dalam suatu negara memiliki peran penting dalam perekonomian, yaitu sebagai lembaga yang 

menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkan kembali dalam bentuk kredit atau simpanan lainnya 

(Kasmir, 2014). Kinerja keuangan bank dapat terlihat dari keberhasilan peran tersebut, salah satunya dari Tingkat 

profitabilitasnya. Profitabilitas menjadi indikator utama dalam mengukur kemampuan bank untuk menghasilkan laba 

atas aset yang dimiliki (Rivai et al., 2013) 

 Dalam mengukur kinerja keuangan, perbankan menggunakan beberapa rasio keuangan seperti Non-

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio NPL menilai tingkat risiko bermasalah, jika NPL tinggi akan berdampak 

negatif terhadap laba yang dapat mempengaruh |i pendapatan bank (Dendaw |ijaya, 2009). Ras|io LDR menunjukkan 

ef|is|iens|i bank dalam menyalurkan dana p |ihak ket|iga (DPK) menjad |i kred|it produkt|if, seh |ingga mempengaruh |i 

kemampuan dalam menghas |ilkan pendapatan bunga (Kasm |ir, 2016). Ras|io N|IM menjad|i |ind|ikator ef|is|iens|i 

pendapatan bunga yang d |iukur dengan sel|is|ih pendapatan bunga dan beban bunga terhadap aset produkt |if (Rose & 

Hudg|ins, 2013). Ras|io BOPO menunjukkan ef |isens|i b|iaya operas|ional, j|ika laba menurun maka BOPO menjad |i 

t|ingg|i. Keempat ras|io tersebut menjad |i |indkator pent|ing dalam pen |ila|ian k|inerja keuanagan bank (Husnan & 

Pudj|iastut|i, 2015). Penurunan ROA menandakan adanya penurunan ef |is|iens|i dan produktivitas aset bank, sehingga 

penting diketahui.  

 Di Indonesia, perbankan memiliki berbagai jenis yang dikelompokkan berdasarkan kepemilikannya, salah 

satunya yaitu bank swasta asing. Bank Shinhan Indonesia adalah bank umum swasta asing yang beroperasi di 

Indonesia, yang merupakan anak perusahaan dari Shinhan Bank Co., Ltd. Korea Selatan. Bank Shinhan Indonesia 

melayani penghimpunan dana dan penyaluran kredit dengan fokus pada segmen UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

serta pengembangan layanan digital.  

 

Tabel 1. Rasio Keuangan Bank Shinhan Indonesia Tahun 2024 

Tahun Kuartal  NPL Gross (%) LDR (%) ROA (%) BOPO (%) NIM (%) 

2024 Q1 2,24 158,36 1,52 83,15 2,34 

2024 Q2 2,42 174,29 1,49 81,96 2,29 

2024 Q3 2,36 168,50 1,44 82,58 2,24 

2024 Q4 3,55 157,63 0,33 96,25 2,21 

 Sumber: Laporan Keuangan Triwulanan Bank Shinhan Indonesia, 2025 

 

Fenomena yang terjadi pada Bank Shinhan Indonesia terlihat dari laporan keuangan triwulanan selama 

periode 2020-2024 yang menunjukkan adanya fluktuasi signifikan terhadap kinerja keuangan bank, terutama pada 

ROA yang mengalami penurunan dari 1,52% pada kuartal I tahun 2024 menjadi 0,33% di kuartal IV tahun 2024. 

Penurunan ROA yang terjadi bersamaan dengan meningkatnya rasio NPL sebesar 3,55%, rasio BOPO sebesar 

96,25%, rasio LDR yang melebihi 150%, dan NIM yang mengalami penurunan hingga 2,21%. Hal ini menunjukkan 

adanya tekanan pada efisiensi operasional dan risiko kred |it yang perlu d |itel|it|i.  

 Beberapa penel|it|ian terdahulu, menemukan has |il yang berbeda mengena |i pengaruh ras|io keuangan terhadap 

ROA. Yul|iant|i (2020) dan Anggraen |i & C|itarayan|i (2020) menemukan bahwa NPL dan BOPO berpengaruh negat |if 

s|ign|if|ikan terhadap ROA. Sementara |itu, Putr|i et al. (2024) menemukan bahwa NPL berpengaruh pos ||it||if, sedangkan 

LDR dan N||IM t||idak s||ign||if||ikan. Has||il-has||il yang berbeda ||in||i menunjukkan adanya kesenjangan penel ||it||ian yang 

pent||ing untuk d ||itel||it||i leb||ih lanjut. Penel||it||ian ||in||i terletak pada fokus terhadap satu bank swasta as||ing, ya||itu Bank 

Sh||inhan ||Indones||ia, yang selama ||in||i belum banyak d ||itel||it||i secara spes ||if||ik. Kemud||ian, data yang d ||igunakan 

tr||iwulanan selama l||ima tahun yang member ||ikan gambaran yang leb ||ih spes||if||ik mengena||i fluktuas||i yang s||ign||if||ikan 

d||iband||ingkan penel||it||ian yang hanya menggunakan data tahunan. Penel ||it||ian ||in||i memperl||ihatkan hubungan antara 

ras||io keuangan dan prof ||itab||il||itas dalam konteks bank yang berfokus pada pemb ||iayaan UKM, yang menjad ||i segmen 

strateg||is dalam s||istem perbankan ||Indones||ia (Jobstreet.com, 2023). 

 Pemilihan variabel NPL, LDR, BOPO, dan NIM sebagai rasio keuangan dalam penelitian ini dilakukan 

berdasarkan teori-teori yang relevan seperti teori keagenan dan teori kinerja bank yang menjelaskan pentingnya 
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kontrol manajerial terhadap efisiensi dan risiko dalam memengaruhi profitabilitas bank. Dan pemilihan rasio keuangan 

dalam penelitian ini juga berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Keempat rasio ini mewakili aspek utama 

dari kinerja perbankan, yaitu risiko kredit, likuiditas, efisiensi operasional, dan efektivitas pendapatan bunga. NPL 

menggambarkan tingkat risiko kredit dan kualitas aset yang dikelola bank. NPL yang tinggi berdampak langsung pada 

beban pencadangan dan menurunkan laba bersih, sehingga mempengaruhi profitabilitas secara negatif (Suhardjono, 

2016). LDR mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit yang produktif. 

LDR yang efisien menunjukkan optimalisasi fungsi intermediasi bank dan berkolerasi terhadap potensi pendapatan 

(Kasmir, 2016). BOPO digunakan sebagai ukuran efisiensi manajemen bank dalam menjalankan kegiatan operasional. 

Rasio ini menunjukkan bagaimana beban biaya dapat menekan laba bersih, sehingga secara langsung berdampak pada 

profitabilitas (Rivai et al., 2020). NIM menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih 

dari aset produktif. Semakin tinggi NIM, maka semakin bersar margin keuntungan yang diperoleh bank (Bank 

Indonesia, 2004). Dengan demikian, keempat rasio tersebut dipilih karena mampu merepresentasikan kondisi 

keuangan bank secara menyeluruh dan strategis, serta relevan dalam mengukur pengaruhnya terhadap profitabilitas 

bank yang diukur dengan Return on Assets (ROA) pada Bank Shinhan Indonesia.  

 Tujuan penel||it||ian ||in||i d||ilakukan untuk menganal ||is||is pengaruh ras||io keuangan, dalam hal ||ini ya||itu Non-

Perform||ing Loan (NPL), Loan to Depos||it Rat||io (LDR), B||iaya Operas||ional terhadap Pendapatan Operas ||ional 

(BOPO), dan Net ||Interest Marg||in (N||IM) terhadap prof||itab||il||itas yang d||iukur menggunakan Return on Assets (ROA) 

pada Bank Sh||inhan ||Indones||ia tahun 2020-2024. Has||il penel||it|ian |in|i d|iharapkan dapat menambah wawasan mengena |i 

k|inerja keuangan bank as|ing d|i |Indones|ia. Sela|in |itu, has|il penel|it|ian |in|i b|isa menjad|i pert|imbangan bag |i manajemen 

bank dalam menyusun strateg |i pengelolaan r|is|iko dan men |ingkatkan ef|is|iens|i operas|ional.  

 

T|INJAUAN PUSTAKA 

Teor|i Keagenan (Agency Theory) 

Penel|it|ian |in|i menggunakan teor |i keagenan, yang d |ikembangkan oleh Jensen dan Meckl |ing (1976). Teor |i 

|in|i menjelaskan hubungan pr |ins|ipal dan agen. Dalam konteks perbankan, pr |ins|ipal d|is|in|i berart|i nasabah dan agen 

adalah manajemen bank. Sebaga |i manajemen bank, harus mengelola dana nasabah secara efekt |if agar t|idak terjad|i 

masalah yang b|isa menyebabkan kerug |ian pada nasabah. Kegagalan manajemen bank (agen) merupakan bentuk dar |i 

pengelolaan b|iaya operas|ional dan t|ingg|inya r|is|iko kred |it yang b |isa berdampak negat|if terhadap prof |itab|il|itas bank 

yang d|iukur dengan ROA (Hartono, 2017; Nurfad |ilah & |Indra, 2021). 

 

Teor|i K|inerja Bank (Bank Performance Theory) 

Teor|i selanjutnya ya|itu teor|i k|inerja bank, yang mengutamakan hal pent |ing dar|i faktor |internal bank dalam 

menentukan k|inerjanya. Menurut Koch dan MacDonald (2015), ef |is|iens|i operas|ional, kemampuan manajemen r |is|iko, 

dan prof|itab|il|itas merupakan n |ila|i dar|i k|inerja bank. Ras|io keuangan sepert|i Non-Perform|ing Loan (NPL), Loan to 

Depos|it Rat|io (LDR), B|iaya Operas|ional terhadap Pendapatan Operas|ional (BOPO), dan Net |Interest Marg|in (N|IM) 

merupakan alat ukur yang d |igunakan untuk men |ila|i seberapa bank mampu mengelola r |is|iko dan ef|is|iens|i 

operas|ionalnya (Athanasoglou et al., 2008). 

 

Non-Perform|ing Loan (NPL) 

NPL merupakan ras|io yang d|igambarkan melalu |i t|ingkat kred |it bermasalah. NPL d |ih|itung dengan 

memband|ingkan jumlah kred |it bermasalah terhadap total kred |it yang d|iber|ikan, dengan n |ila|i d|iatas 5% b|isa 

mengak|ibatkan r|is|iko kred|it t|ingg|i dan kual|itas aset menurun (Bank |Indones|ia, 2004). Ras|io NPL pent|ing karena 

men|ingkatkan b|iaya pencadangan atas kerug |ian kred|it serta menekan laba bers|ih, seh|ingga prof |itab|il|itas bank 

berdampak negat|if (Suhardjono, 2016). Dalam penel |it|ian |in|i, NPL gross d|igunakan sebaga|i pendekatan, karena 

d|ianggap mengambarkan kond |is|i nyata kual|itas kred|it dar|i ras|io kred |it bermasalah terhadap total kred |it sebelum 

d|ikurang|i cadangan kerug |ian (Putra & Rahyuda, 2021). 

 

 

 



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 14, No. 3, September 2025 

 

Elince Jane Kirsten Maarebia et.al                                 Page | 1413  
 

Loan to Depos|it Rat|io (LDR) 

LDR merupakan ras|io yang d|igambarkan dengan besarnya dana p |ihak ket|iga yang d|ih|impun bank, kemud |ian 

d|isalurkan kedalam bentuk kred |it kepada nasabah. Ras|io |in|i pent|ing dalam men |ila|i kemampuan bank mengelola 

l|iku|id|itas dan ef|is|iens|i |intermed |ias|i. LDR yang t|ingg|i memungk|inkan terjad|i l|iku|id|itas, sedangkan LDR yang rendah 

dana yang d|isalurkan kurang opt |imal. Menurut Kasm |ir (2016), pember |ian kred|it menggunakan dana deposan 

merupakan efekt|iv|itas bank. Dalam penel|it|ian |in|i, LDR d|ijad|ikan sebaga|i var|iabel |independen karena mempengaruh |i 

t|ingkat prof|itab|il|itas bank yang berhubungan dengan keg |iatan utama bank. 

 

B|iaya Operas|ional terhadap Pendapatan Operas |ional (BOPO) 

BOPO d|igunakan untuk mengukur ef |is|iens|i operas|ional suatu bank dalam menghas|ilkan pendapatan. Ras|io 

|in|i d|ih|itung dar|i total beban operas|ional terhadap total pendapatan operas |ional. BOPO yang rendah akan membuat 

bank menjad |i ef|is|ien dalam mengelola keg |iatan operas|ionalnya, sedangkan BOPO yang t |ingg|i berart|i b|iaya 

operas|ional yang d|ikeluarkan seh |ingga menekan laba yang akan berdampak negat |if terhadap prof |itab|il|itas bank. N|ila|i 

|ideal ras|io BOPO ya|itu d|ibawah 94% (OJK, 2020). BOPO berpengaruh negat |if s|ign|if|ikan terhadap ROA, yang 

menyatakan bahwa pent|ingnya ef |is|iens|i dalam mendukung prof |itab|il|itas (R|iva|i et al., 2020; W|ijayant|i & 

F|irmansyah, 2019) seh |ingga, var |iabel BOPO d|igunakan dalam penel |it|ian |in|i.  

 

Net |Interest Marg|in (N|IM) 

N|IM merupakan |ind|ikator ef|is|iens|i bank dalam menjalankan fungs |i k|inerjanya, yang d |ih|itung dar|i sel|is|ih 

antara pendapatan bunga dengan beban bunga terhadap aset produkt |if. Kemampuan bank mengelola aset dan 

kewaj|iban secara ef|is|ien untuk menghas|ilkan laba, mencerm |inkan N|IM yang t|ingg|i. Sebal|iknya, ket|idakef|is|ienan 

dan r|is|iko pendapatan bunga yang melemah menunjukkan N |IM yang rendah. N|ila|i N|IM yang sehat ya|itu d|iatas 3%, 

d|imana n|ila|i tersebut menggambarkan pos |is|i keuangan yang stab |il dan menguntungkan bag |i bank (Bank |Indones|ia, 

2004). Dalam penel|it|ian sebelumnya, faktor pent |ing untuk men |ila|i prof|itab|il|itas bank, d|ibukt|ikan dengan N|IM yang 

mem|il|ik|i pengaruh pos|it|if dan s|ign|if|ikan terhadap ROA (R|iva|i et al., 2020; Permata & Rachmawat |i, 2018).  

 

Return on Assets (ROA) 

ROA merupakan |ind|ikator utama dalam penel|it|ian |in|i, ya|itu men|ila|i t|ingkat prof|itab|il|itas bank, karena 

menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset untuk menghas |ilkan laba. ROA d |ih|itung membag |i laba 

sebelum pajak dengan total aset, yang menggambarkan ef |is|iens|i penggunaan aset tanpa d|ipengaruh |i pajak (Bank 

|Indones|ia, 2011). Kond|is|i keuangan bank yang sehat mencerm |inkan n|ila|i t|ingg|i dar|i ROA, sedangkan permasalahan 

dalam pengelolaan operas|ional dan r |is|iko kred |it mencerm|inkan n|ila|i rendah dar|i ROA (Kasm|ir, 2014). Dalam 

penel|it|ian |in|i, ROA d|igunakan sebaga|i ukuran prof|itab|il|itas bank karena d |ianggap pal|ing tepat dalam 

menggambarkan k |inerja keuangan secara menyeluruh. 

 

H|ipotes|is 

H|ipotes|is yang d|iajukan dalam penel|it|ian |in|i ya|itu: 

H1: Non-Perform|ing Loan (NPL) berpengaruh negat |if terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Sh |inhan 

|Indones|ia tahun 2020-2024 

H2: Loan to Depos|it Rat|io (LDR) berpengaruh pos|it|if terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Sh |inhan 

|Indoens|ia tahun 2020-2024 

H3: B|iaya Operas|ional terhadap Pendapatan Operas |ional (BOPO) berpengaruh negat|if terhadap Return on Assets 

(ROA) pada Bank Sh|inhan |Indones|ia tahun 2020-2024 

H4: Net |Interest Marg|in (N|IM) berpengaruh pos|it|if terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Sh |inhan |Indones|ia 

tahun 2020-2024 

H5: NPL, LDR, BOPO, dan N |IM secara s|imultan berpengaruh s|ign|if|ikan terhadap ROA Bank Sh |inhan |Indones|ia 

tahun 2020-2024 
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Kerangka Penel|it|ian 

Kerangka penel|it|ian d|igunakan dalam penelt|ian |in|i berdasarkan hubungan antar var |iabel yang akan d |itel|it|i. 

Ber|ikut |in|i merupakan kerangka penel |it|ian dalam penel|it|ian |in|i: 

 
Gambar 1. Kerangka Penel |it|ian 

Sumber: Data d|iolah penul|is, 2025 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penel|it|ian |in|i menggunakan pendekatan kuant |itat|if yang bertujuan untuk menguj |i pengaruh var |iabel 

NPL, LDR, BOPO, dan N|IM terhadap prof |itab|il|itas yang d|iukur menggunakan ROA d |i Bank Sh|inhan |Indones|ia 

selama per|iode 2020-2024. Pendekatan kuant|itat|if d|igunakan karena memungk |inkan untuk mengukur hubungan antar 

var|iabel menggunakan data kuant |itat|if dan uj|i stat|ist|ik (Sug|iyono, 2019). 

Data yang d|igunakan merupakan data sekunder yang d |iamb|il dar|i laporan keuangan tr |iwulanan Bank 

Sh|inhan |Indones|ia, yang d|iperoleh dar|i webs|ite resm|i Bank Sh|inhan |Indones|ia. Pengumpulan data d |ilakukan dengan 

metode dokumentas|i, ya|itu mengumpulkan dokumen laporan keuangan yang tersed |ia d|i webs|ite resm|i bank, 

khususnya yang memuat ras |io-ras|io keuangan sepert|i NPL, LDR, BOPO, N|IM, dan ROA. Data yang sudah 

d|ikumpulkan, kemud |ian d|iolah menggunakan M |icrosoft Excel secara manual, setelah |itu data akan d |iuj|i secara 

s|istemat|is dengan bantuan apl|ikas|i Stat|ist|ical Package for the Soc|ial Sc|iences (SPSS) vers|i 25. 

Data akan d|i uj|i menggunakan uj|i anal|is|is stat|ist|ik deskr|ipt|if dan uj|i anal|is|is regres|i l|in|ier berganda. Namun 

sebelumnya, d|ilakukan uj|i h|ipotes|is, ya|itu uj|i asums|i klas|ik yang mel|iput|i uj|i normal|itas, mult|ikol|inear|itas, 

heteroskedast|is|itas, dan autokorelas|i untuk memast|ikan val|id|itas model regres|i. Penguj|ian h|ipotes|is d|ilakukan 

dengan uj|i t (pars|ial) terhadap mas|ing-mas|ing var|iabel |independen terhadap var |iabel dependen, uj|i f (s|imultan) 

keempat var|iabel |independen secara s|imultan terhadap var |iabel dependen, dan koef |is|ien determ|inas|i (R2) untuk 

mengukur peranan var |iabel |independen terhadap var |iabel dependen.  

 

HAS|IL DAN ANALISIS 

Has|il 

Anal|is|is Stat|ist|ik Deskr|ipt|if 

Anal|is|is |in|i bertujuan untuk member |ikan Gambaran secara umum mengena |i data penel|it|ian, ya|itu NPL, 

LDR, BOPO, N|IM, dan ROA dalam per |iode 2020-2024. Stat|ist|ik mencakup n |ila|i m|in|imum, maks|imum, rata-rata 

(mean), dan standar dev |ias|i.  
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descr|ipt|ive Stat|ist|ics 

 N M|in|imum Max|imum Mean Std. Dev|iat|ion 

NPL 20 2,24 6,05 3,8320 1,20162 

LDR 20 136,21 225,73 161,9630 25,01438 

BOPO 20 71,73 102,36 83,8245 7,72240 

N|IM 20 2,15 2,53 2,2990 ,11706 

ROA 20 ,33 1,61 1,2010 ,31631 

Val|id N (l|istw|ise) 20     

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan has|il anal|is|is stat|ist|ik pada tabel 2, n |ila|i rata-rata ROA sebesar 1,20% dengan standar dev |ias|i 

0,31%, d|ilanjut dengan n |ila|i m|in|imum 0,33% dan maks|imum 1,61%. N|ila|i rata-rata NPL sebesar 3,83 dengan 

standar dev|ias|i 1,20%, d |ilanjut dengan n |ila|i m|in|imum 2,24% dan maks|imum 6,05%. N|ila|i rata-rata LDR 

sebesar 161,96% dengan standar dev |ias|i 25,01%, d|ilanjut dengan n |ila|i m|in|imum 136,21% dan maks|imum 

225,73%. N|ila|i rata-rata BOPO sebesar 83,82% dengan standar dev |ias|i 7,72%, d|ilanjut dengan n |ila|i m|in|imum 

71,73% dan maks|imum 102,36%. N|ila|i rata-rata N|IM sebesar 2,29% dengan standar dev |ias|i 0,11%, d|ilanjut 

dengan n|ila|i m|in|imum 2,15% dan maks |imum 2,53%.  

 

Uj|i Asums|i Klas|ik 

Uj|i |in|i d|ilakukan untuk menentukan model regres |i l|in|ier berganda yang d |igunakan dalam penel|it|ian |in|i sudah 

memenuh|i syarat. 

a. Uj|i Normal|itas  

Uj|i |in|i d|igunakan untuk mengetahu |i apakah data res|idual dalam model regres|i berd|istr|ibus|i dengan normal. 

N|ila|i s|ign|if|ikans|i > 0,05 d |ikatakan data normal, sedangkan n |ila|i s|ign|if|ikans|i < 0,05 maka data t|idak normal 

(Ghozal|i, 2018).  

 

Tabel 3. Has|il Uj|i Normal|itas 

One-Sample Kolmogorov-Sm|irnov Test 

   Unstandard|ized 

Res|idual 

N   20 

Normal Parametersa.b Mean  ,0000000 

 Std. Dev|iat|ion  ,16196441 

Most Extreme D|ifferences Absolute  ,109 

 Pos|it|ive  ,084 

 Negat|ive  -,109 

Test Stat|ist|ic   ,109 

Asymp. S|ig. (2-ta|iled)c   ,200d 

a. Test d|istr|ibut|ion |is normal  

b. Calculated from data 

c. L|ill|iefors S|ign|if|icance 

d. Th|is |is a lower bound of the true s|ign|if|icance 

 Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 
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Has|il uj|i normal|itas pada tabel 3, menggunakan uj |i Kolmogorov-Sm|irnov menunjukkan bahwa n |ila|i 

s|ign|if|ikans|i 0,200 > 0,005. Jad |i, dapat d|is|impulkan bahwa data berd|istr|ibus|i dengan normal dan asums |i 

normal|itas sudah terpenuh |i.  

b. Uj|i Mult|ikol|inear|itas 

Uj|i |in|i d|igunakan untuk mengetahu |i hubungan antar var |iabel |independen. N|ila|i yang d|itentukan dengan 

Var|iance |Inflat|ion Factor (V|IF) < 10 dan Tolerance > 0,1.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Coll|inear|ity Stat|ist|ic  

Model Tolerance V|IF 

1 NPL ,565 1,770 

 LDR ,405 2,466 

 BOPO ,632 1,583 

 N|IM ,570 1,753 

a. Dependent Var|iable: ROA 

Sumber: Has|il olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan has|il uj|i mult |ikol|inear|itas pada tabel 4, dengan n|ila|i V|IF dar|i mas|ing-mas|ing var|iabel < 10 dan 

n|ila|i Tolerance > 0,1 untuk mas|ing-mas|ing var|iabel. Has|il tersebut menunjukkan bahwa t |idak terjad|i 

mult|ikol|inear|itas antar var |iabel |independen.  

c. Uj|i Heteroskedast|is|itas 

Uj|i |in|i d|igunakan untuk mengetahu|i apakah terjad|i ket|idaksamaan var|ian res|idual. N|ila|i s|ign|ifkans|i > 0,05 

maka t|idak terjad|i heteroskedast|is|itas, sedangkan n |ila|i s|ign|if|ikans|i < 0,05 maka terjad |i heteroskedast|is|itas. 

 

Tabel. 5 Has|il Uj|i Heteroskedast|is|itas 

Coeff|ic|ientsa 

  Unstandard|ized 

Coeff|ic|ients 

Standard|ized 

Coeff|ic|ients 

  

Model  B Std. Error Beta t S|ig. 

1 (Constant) 0,14 ,464  ,030 ,977 

 NPL ,005 ,022 ,063 ,218 ,830 

 LDR -,001 ,001 -,200 -,588 ,565 

 BOPO ,007 ,003 ,628 2,303 ,036 

 N|IM -,172 ,220 -,225 -,782 ,446 

Dependent Var|iable: ABRES|ID 

Sumber: Has|il olah data SPSS, 2025 

 

Has|il uj|i heteroskedast|is|itas pada tabel 5, menggunakan uj |i glejser yang menunjukkan pada tabel 

s|ign|if|ikans|i untuk mas|ing-mas|ing var|iabel, ya|itu 0,83 untuk var |iabel NPL, 0,56 untuk var |iabel LDR, 0,03 

untuk var|iabel BOPO, dan 0,44 untuk var |iabel N|IM. Dar|i keempat var|iabel |independen tersebut, hanya 

BOPO yang n|ila|i s|ign|if|ikans|i < dar|i 0,05 yang berart|i terdapat gejala heteroskedast|is|itas pada var |iabel 

BOPO. Untuk mengatas|i |in|i, maka d|ilakukan transformas|i logar|itma natural (ln) terhadap var |iabel ROA. 
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Tabel 6. Has|il Uj|i Heteroskedast|is|itas Menggunakan Transformas|i LN 

Coeff|ic|ientsa 

  Unstandard|ized 

Coeff|ic|ients 

Standard|ized 

Coeff|ic|ients 

  

Model  B Std. Error Beta t S|ig. 

1 (Constant) ,090 ,250  ,360 ,724 

 NPL ,013 ,012 ,362 1,128 ,277 

 LDR ,000 ,001 ,105 ,276 ,786 

 BOPO -,001 ,002 -,128 -423 ,679 

 N|IM -,021 ,118 -,057 -,180 ,860 

Dependent Var|iabel: ABS_RES 

Sumber: Has|il olah data SPSS, 2025 

 

Has|il uj|i heteroskedast|is|itas pada tabel 6 dengan mengunakan transformas|i logar|itma naturan (ln), maka 

n|ila|i s|ign|if|ikans|i mas|ing-mas|ing var|iabel > 0,05 yang berart|i t|idak terdapat heteroskedast|is|itas.  

d. Uj|i Autokorelas|i 

Uj|i |in|i d|igunakan untuk mengetahu |i apakah terdapat hubungan antar res |idual pada per |iode yang berbeda. 

Uj|i |in|i menggunakan uj|i Durb|in-Watson. 

 

Tabel 7. Has|il Uj|i Autokorelas|i 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Est|imate 

Durb|in-

Watson 

1 ,859a ,738 ,668 ,18228 1,816 

Pred|ictors: (Constant), NPL, LDR, BOPO, N|IM 

Dependent Var|iable: ROA 

Sumber: Has|il olah data SPSS, 2025 

 

Dar|i has|il uj|i autokorelas|i pada tabel 7 dengan menggunakan metode Durb|in-Watson (DW). N|ila|i yang 

d|iperoleh sebesar 1,816 dengan batas atas (Du) sebesar 1,8283 dan n |ila|i (4-du) sebesar 2,1717 yang berart |i 

n|ila|i DW mendekat|i angka 2. Seh|ingga dapat d|is|impulkan, t|idak terdapat autokorelas |i.  

 

Anal|is|is Regres|i L|in|ier Berganda 

Anal|is|is |in|i d|igunakan untuk mengetahu |i pengaruh leb|ih dar|i satu var|iabel |independen terhadap satu var |iabel 

dependen. Adapun persamaan dasar dar |i regres|i l|in|ier berganda yang d |igunakan dalam penel |it|ian |in|i adalah 

sebaga|i ber|ikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε………………………………………………………………………..(1) 

Keterangan:  

Y = Prof|itab|il|itas (ROA) 

X1 = NPL 

X2 = LDR 

X3 = BOPO 

X4 = N|IM 

α = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koef|is|ien regres|i mas|ing-mas|ing var|iabel 

ε = Error term 
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Tabel 8. Has|il Anal|is|is Regres|i L|in|ier Berganda 

Coeff|ic|ientsa 

  Unstandard|ized 

Coeff|is|ient 

Standard|ized 

Coeff|ic|ients 

  

Model  B Std. Error Beta t S|ig. 

1 (Constant) 1,769 ,999  1,771 ,097 

 NPL -,089 ,046 -,339 -1,927 ,073 

 LDR ,005 ,003 ,359 1,731 ,104 

 BOPO -,038 ,007 -,916 -5,507 <,001 

 N|IM ,950 ,473 ,352 2,008 ,063 

a. Dependent Var|iable: ROA 

Sumber: Has|il olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan has|il anal|is|is regres|i l|in|ier berganda pada tabel 8, maka persamaan regres |i sebaga|i ber|ikut:  

ROA = α + β1(NPL) + β2(LDR) + β3(BOPO) + β4(N|IM) + e………………………………………………….(2) 

ROA = 1,769 – 0,089NPL + 0,005LDR – 0,038BOPO + 0,950N|IM + e 

Persamaan |in|i menunjukkan bahwa secara s|imultan, var|iabel NPL, LDR, BOPO, N|IM, mem|il|ik|i pengaruh 

terhadap ROA. Model |in|i menunjukkan bahwa N|IM berdampak pos|it|if dalam men |ingkatkan ROA, var |iabel 

NPL dan BOPO berdampak negat |if, serta LDR berdampak pos |it|if namun relat|if kec|il.  

a. Uj|i t (pars|ial) 

Uj|i |in|i d|igunakan untuk mengetahu |i pengaruh dar |i mas|ing-mas|ing var|iabel |independen terhadap var |iabel 

dependen secara |ind|iv|idual. N|ila|i s|ign|if|ikans|i < 0,05 menunjukkan var |iabel |independen berpengaruh 

s|ign|ikf|ikan terhadap var |iabel dependen.  

 

Tabel 9. Has|il Uj|i t (Pars|ial) 

Coeff|ic|ientsa 

  Unstandard|ized 

Coeff|is|ient 

Standard|ized 

Coeff|ic|ients 

  

Model  B Std. Error Beta t S|ig. 

1 (Constant) 1,769 ,999  1,771 ,097 

 NPL -,089 ,046 -,339 -1,927 ,073 

 LDR ,005 ,003 ,359 1,731 ,104 

 BOPO -,038 ,007 -,916 -5,507 <,001 

 N|IM ,950 ,473 ,352 2,008 ,063 

a. Dependent Var|iable: ROA 

Sumber: Has|il olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan has|il uj|i t (pars|ial) pada tabel 9, menunjukkan secara pars |ial, var|iabel BOPO berpengaruh 

negat|if dan s|ign|if|ikan terhadap ROA dengan n |ila|i s|ign|if|ikans|i < 0,001. Kemud |ian var|iabel N|IM 

berpengaruh pos|it|if terhadap ROA dengan n |ila|i s|ign|if|ikans|i 0,063. NPL berpengaruh negat |if terhadap ROA 

dengan n|ila|i s|ign|if|ikans|i 0,073 serta LDR berpengaruh pos |it|if dengan n|ila|i s|ign|if|ikans|i 0,104. 

b. Uj|i f (S|imultan) 

Uj|i |in|i d|igunakan untuk mengetahu |i pengaruh NPL, LDR, BOPO, NIM secara simultan terhadap ROA. Nilai 

signifikansi < 0,05 maka keempat variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan. 
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Tabel 10. Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1,403 4 ,351 10,553 <,001b 

 Residual ,498 15 ,033   

 Total 1,901 19    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), NPL, LDR, BOPO, NIM 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji f (simultan) pada tabel 10, diketahui nilai signifikansi < 0,001 yang berarti kurang dari 

nilai signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian, bahwa keempat variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap ROA.  

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi dari 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, karena variabel independen lebih dari 2 variabel, maka dalam uji 

ini yang dilihat adalah nilai dari Adjusted R Square.  

 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,859a ,738 ,668 ,18228 1,816 

a. Predictors: (Constant), NPL, LDR, BOPO, NIM 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 11, menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,668. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa sekitar 66,8% variabel dependen, yaitu ROA dapat dijelaskan oleh variabel 

independen, yaitu NPL, LDR, BOPO, dan NIM. Selain itu, sisanya sebesar 33,2% variasi ROA dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini.  

 

Pembahasan 

Pengaruh NPL Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil penelitian uji t (parsial), NPL memiliki pengaruh negatif terhadap ROA dan secara statistik 

pengaruh ini tidak signifikan (sig. 0,073 > 0,05), yang berarti semakin tinggi NPL maka profitabilitas bank menurun. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kredit bermasalah cenderung menurunkan profitabilitas bank, walaupun 

dalam penelitian ini belum cukup kuat secara statistik. Dengan demikian, Bank Shinhan perlu lebih berhati-hati dalam 

menyalurkan kredit agar tidak banyak nasabah yang gagal bayar. Mengelola risiko kredit dengan baik akan membantu 

menjaga tingkat keuntungan bank.  

 

Pengaruh LDR Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil penelitian uji t (parsial), LDR memiliki pengaruh positif terhadap ROA dan secara statistik 

pengaruh ini tidak signifikan (sig. 0,104 > 0,05), yang berarti semakin banyak dana masyarakat yang disalurkan 

menjadi kredit, maka peluang bank untuk mendapat keuntungan juga meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa meski 

LDR tinggi, belum tentu langsung menaikkan laba jika tidak diseimbangi dengan kualitas kredit yang baik. Maka dari 

itu, hal ini menjadi perhatian penting bahwa meskipun rasio intermediasi tinggi, Bank Shinhan perlu diimbangi dengan 

kualitas kredit yang sehat dan tingkat bunga yang kompetitif agar berdampak signifikan terhadap laba 



Jurnal Maneksi ( Management Ekonomi dan Akuntansi), Vol. 14, No. 3, September 2025 

 

Elince Jane Kirsten Maarebia et.al                                 Page | 1420  
 

 

Pengaruh BOPO Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil penelitian uji t (parsial), BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA dan secara 

statistik pengaruh ini signifikan (sig. 0,001< 0,005), yang berarti semakin besar biaya operasional yang dikeluarkan 

bank, maka keuntungan yang diperoleh akan semakin kecil. Bagi manajemen, hal ini menjadi peringatan bahwa 

efisiensi operasional sangat penting dan Bank Shinhan bisa menekan pengeluaran yang tidak perlu dan meningkatkan 

produktivitas agar biaya operasional tetap rendah dan laba bisa maksimal. 

 

Pengaruh NIM Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil penelitian uji t (parsial), NIM memiliki pengaruh positif terhadap ROA dan secara statistik 

pengaruh ini tidak signifikan (sig. 0,063 > 0,05), yang berarti jika bank berhasil mendapatkan selisih bunga yang lebih 

besar antara pendapatan bunga dan beban bunga, maka laba juga cenderung meningkat. Secara manajerial, ini 

menandakan pentingnya mempertahankan atau meningkatkan margin bunga bersih dengan cara menyeimbangkan 

tingkat bunga kredit dan biaya dana. Bank Shinhan dapat mempertimbangkan strategi penyaluran kredit ke sektor 

yang memberikan margin lebih tinggi dan stabil seperti segmen UKM yang menjadi fokus utama dari Bank Shinhan.  

 

Pengaruh NPL, LDR, BOPO, dan NIM Terhadap ROA 

Berdasarkan hasil penelitian uji f (simultan), NPL, LDR, BOPO, dan NIM memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROA (sig. < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan profitabilitas Bank Shinhan tidak bisa hanya 

berfokus pada satu aspek saja, melainkan harus melibatkan pendekatan menyeluruh yang mencakup pengelolaan risiko 

kredit, efisiensi biaya, intermediasi dana, dan margin bunga. Strategi ini penting untuk menjaga stabilitas dan daya 

saing Bank Shinhan dalam jangka panjang, terutama dalam menghadapi tekanan ekonomi dan persaingan di industri 

perbankan.  

 

Dalam teori keagenan, hasil penelitian menggambarkan, agar tidak terjadi konflik kepentingan yang 

berdampak pada efisiensi biaya dan risiko aset yang bermasalah, maka pengawasan terhadap kinerja manajemen oleh 

pemilik modal menjadi sangat penting (Jensen & Meckling, 1976). Selanjutnya, dalam teori kinerja bank, hasil 

penelitian menjelaskan bahwa seberapa baik bank yang mampu mengelola aset, dana pihak ketiga, dan struktur biaya 

akan mempengaruhi ROA sebagai indikator utama profitabilitas bank (Rivai et al., 2013). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh Pramudita dan Astuti (2021) yang menyatakan bahwa BOPO memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA, serta temuan oleh Prabowo (2020) yang menyatakan bahwa rasio keuangan 

secara simultan berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi kinerja bank. Oleh karena itu, kunci dalam 

meningkatkan profitabilitas jangka panjang, yaitu penguatan dalam pengelolaan internal bank, khususnya efisiensi 

operasional dan manajemen risiko kredit. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa rasio keuangan, yaitu NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap ROA. Rasio LDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Kemudian rasio BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Dan rasio NIM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

ROA. Dari keempat rasio keuangan tersebut, hanya rasio BOPO yang menjadi faktor paling besar yang mempengaruhi 

profitabilitas Bank Shinhan Indonesia. Namun dengan hasil uji simultan, keempat rasio keuangan secara simultan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Shinhan Indonesia, yang menunjukkan pertahanan kinerja 

profitabilitas bank dengan memperhatikan pentingnya pengelolaan rasio keuangan secara kolektif. Penelitian ini 

sejalan juga dengan teori keagenan dan teori kinerja bank terhadap risiko dan aset produktif dengan mementingkan 

efisiensi dari operasional dan kontrol manajerial. Saran yang dapat diberikan bagi manajemen Bank Shinhan Indonesia 

untuk mampu memprioritaskan pengendalikan efisiensi operasional secara optimal. Kemudian risiko kredit dan 

likuiditas penting dikendalikan agar tidak berpotensi menekan profitabilitas bank. Dorongan stabilitas NIM harus 

diperkuat untuk kepentingan strategi intermediasi. Kemudian untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar 
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menambahkan dan mempertimbangkan penambahan rasio keuangan, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Fee-

Based Income, serta menambahkan janga cakupan waktu untuk menghasilkan penelitian yang lebih menyeluruh.  
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